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ABSTRAK

TINGKAT PENGETAHUAN, SIKAP, DAN PERILAKU MASYARAKAT
TERHADAP KEHALALAN OBAT DI KECAMATAN JATINEGARA

Puja Lestari
1804015026

Sebagian besar penduduk Indonesia memeluk agama Islam, hukum
mengkonsumsi makanan halal sudah tercantum jelas dalam Al-Qur’an termasuk
obat halal Obat halal merupakan obat yang bersumberkan sesuai dengan aturan
dalam Islam. Produk obat yang beredar masih ada yang belum tersertifikasi halal
dan produk tersebut masih diminati masyarakat. Tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap
kehalalan obat serta untuk mengetahui korelasi antara pengetahuan, sikap, dan
perilaku. Metode penelitian ini cross sectional dengan metode observasi. Hasil
penelitian menunjukan masyarakat kecamatan Jatinegara memiliki kategori
pengetahuan baik karena telah menjawab kuesioner pengetahuan obat halal
dengan baik, dan untuk sikap dikategorikan positif karena telah dapat memahami
pemilihan obat halal dengan benar, serta untuk perilaku dikategorikan baik karena
tindakan yang dilakukan telah benar terhadap kehalalan obat. Hasil dari analisa
data menggunakan metode analisis data uji spearman rho menyimpulkan bahwa
antara pengetahuan dengan sikap mendapatkan p-value 0,044 (P>0,05) yang
menunjukan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan dengan sikap.
Korelasi antara pengetahuan dan perilaku mendapatkan nilai p-value 0,004
(P<0,05) artinya terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan
perilaku, serta antara sikap dengan perilaku mendapatkan nilai p-value 0,772
(P>0,05) yang menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap dengan perilaku.

Kata Kunci : Obat halal, Pengetahuan, Perilaku, Sikap
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagian besar populasi di Indonesia meyakini agama lIslam. Halal
menjadi titik penting dalam pola hidup masyarakat. Halal secara istilah yaitu
sesuatu yang diizinkan atau diperbolehkan. Kaidah umat Islam pada konsep halal
yaitu Al-Qur’an serta Hadist. Salah satu hukum mengkonsumsi makanan halal
sudah tercantum jelas di QS. Al-Maidah ayat 88 yang artinya “Makanlah yang
halal dan baik” dengan demikian diperlukannya suatu jaminan kehalalan suatu
produk (Nur, 2021).

Jaminan kehalalan suatu produk telah diatur dalam Undang-Undang
No0.33 Tahun 2014. Bahwa negara memberikan kemerdekaan kepada seluruh
penduduk untuk dapat beribadah sesuai dengan agamanya masing-masing. Karena
masih banyaknya produk yang beredar di masyarakat belum terjamin
kehalalannya, maka undang-undang tersebut menjamin kehalalan produk yang
dikonsumsi oleh masyarakat. Berbagai macam produk yang di pasarkan di
wilayah Indonesia harus memiliki sertifikasi halal, salah satu contoh produk
tersebut adalah obat (Budiman dkk., 2019).

Obat merupakan campuran bahan atau bahan tunggal, dapat digunakan
sebagai mendiagnosis, menangkal, menurunkan, serta mengobati penyakit atau
gejala suatu penyakit. Obat merupakan salah satu bahan farmasi yang memegang
peranan penting terhadap kesehatan. Obat berperan dalam penurunan dan
peningkatan kualitas hidup seseorang (Rahem, 2018). Obat dapat mengandung
ekstrak herbal, mineral, formulasi dosis, atau campuran bahan yang diproses
hingga menjadi pil atau serbuk untuk mendapatkan senyawa berkhasiat. Baik obat
herbal maupun kimiawi terdapat beberapa titik kritis haramnya (Rahayu, 2020).

Titik kritis obat yang wajib dicermati adalah yang pertama bahan mentah
atau bahan baku obat yang merupakan bahan utama pembuatan obat dapat berasal
dari hewani maupun nabati. Jika bahan baku tersebut berasal dari babi atau hewan
yang belum tentu kehalalannya, obat tersebut dapat dikatakan haram, akan tetapi
jika berasal dari hewan halal, maka harus dipastikan disembelih dengan cara
syariat Islam. Selanjutnya adalah bahan eksipien, contohnya pelapis tablet atau

kapsul yang berasal dari gelatin harus dapat dipastikan bahwa berasal dari hewan
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yang halal dan disembelih secara syariat Islam. Kemudian bahan tambahan
pelarut, contohnya alkohol, maka alkohol yang digunakan harus dipastikan tidak
berasal dari khamr. Pada proses produksi harus diperhatikan agar tidak
terkontaminasi dengan produk yang tidak diketahui kehalalannya (LPPOM MUI,
2020).

Menjamin kehalalan suatu produk obat dapat dilihat pada kemasan obat
yang terdapat label berserifikasi halal atau pada website halalmui.org. Sertifikasi
halal itu diberikan setelah obat tersebut telah lulus diperiksa dan terbabas dari
bahan non halal. Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan di beberapa
apotek diketahui bahwa dari sekitar 20 ribu obat yang beredar di pasaran baru 22
jenis obat yang sudah bersertifikasi halal (Yuniati & Handayani, 2019). Obat yang
beredar tanpa mencantumkan sertifikasi halal tersebut masih laku dipasaran, hal
ini menunjukan bahwa tingat pengetahuan masyarakat terhadap obat halal masih
rendah. Tingkat pengetahuan yang baik akan mendapatkan sikap dan perilaku
yang baik. Seseorang dengan tingkat pengetahuan yang tinggi akan mendorong
sikap positif dan perilaku yang baik pula. Semakin rajin seseorang mencari
informasi mengenai produk halal, maka akan meningkatkan pengetahuan, sikap,
dan perilaku masyarakat terkait kehalalan suatu obat (Aspari, 2020).

Bersumberkan dengan penelitian sebelumnya yang pernah dilakukan di
kabupaten Malang yaitu pada tingkat pengetahuan masyarakat terhadap obat halal
adalah sebanyak 65% memiliki pengetahuan baik, sebanyak 30% memiliki
pengetahuan cukup, dan sebanyak 5% memiliki pengetahuan kurang. Presepsi
atau perilaku masyarakat yaitu 57% memiliki presepsi baik, 42% memiliki
presepsi cukup, dan sebanyak 1% memiliki presepsi kurang. Sikap masyarakat
terhadap obat halal yaitu sebanyak 74% memiliki sikap yang baik, 25% memiliki
sikap cukup. dan 1% memiliki sikap kurang. Hasil penelitian tersebut dapat
dikatakan bahwa tingkat pengetahuan, presepsi dan sikap masyarakat di
kabupaten Malang terhadap kehalalan obat dapat dikategorikan baik (Amin,
2021).

Menurut Kemendagri (2021) penduduk Indonesia yang beragama Islam
yaitu sebanyak 86,88%. Sedangkan di Jakarta sendiri mayoritas penduduk
beragama Islam sekitar 83%, kecamatan Jatinegara memiliki penduduk sekitar
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301.171 jiwa (BPS, 2020). Mayoritas penduduk kecamatan Jatinegara kota
Jakarta Timur adalah beragama Islam. Menurut data BPS pada tahun 2019 sekitar
282.002 jiwa penduduk Kecamatan Jatinegara beragama Islam.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ingin melakukan
penelitian tentang tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat terhadap
kehalalan obat di kecamatan Jatinegara, alasan dipilihnya kecamatan Jatinegara
selain mayoritas penduduk di wilayah tersebut beragama Islam, pada wilayah
tersebut belum pernah dilakukan penelitian terhadap kehalalan obat.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan pada paparan latar belakang di atas, maka permasalahan
peneliti yaitu:

1. Bagaimana tingkat pengetahuan, masyarakat kecamatan Jatinegara terhadap
kehalalan obat?

2. Bagaimana sikap masyarakat kecamatan Jatinegara terhadap kehalalan obat?

3. Bagaimana perilaku masyarakat kecamatan Jatinegara terhadap kehalalan
obat?

4. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan masyarakat dan sikap
masyarakat serta perilaku masyarakat di kecamatan Jatinegara?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menilai tingkat pengetahuan masyarakat di kecamatan Jatinegara
terhadap kehalalan obat.

2. Untuk menilai sikap masyarakat di kecamatan Jatinegara terhadap kehalalan
obat.

3. Untuk menilai perilaku masyarakat di kecamatan Jatinegara terhadap
kehalalan.

4. Untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan masyarakat dan sikap
masyarakat dan sikap masyarakat serta perilaku masyarakat di Kecamatan
Jatinegara tentang kehalalan obat

D. Manfaat Penelitian

1. Untuk masyarakat kecamatan Jatinegara
Diharapkan pada hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi masyarakat
untuk dapat lebih selektif dalam memilih obat yang halal.
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Untuk peneliti

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan
untuk peneliti dan memberikan pengalaman bagi peniti dalam melakukan
penelitian.

Untuk ilmu pengetahuan

Diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat

terhadap kehalalan obat.
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